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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nelayan merupakan kelompok masyarakat yang mata pencahariannya sebagian
besar bersumber dari aktivitas menangkap ikan dan mengumpulkan hasil laut
lainnya. Nelayan dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu nelayan buruh, nelayan

juragan dan nelayan perorangan.

Nelayan buruh adalah nelayan yang bekerja dengan alat tangkap milik orang lain.
Sebaliknya nelayan juragan adalah nelayan yang memiliki alat tangkap yang
dioperasikan oleh orang lain. Sedangkan nelayan perorangan adalah nelayan yang
memiliki peralatan tangkap sendiri, dan dalam pengoperasiannya tidak melibatkan

orang lain (Subri, 2005:7)

Masyarakat nelayan identik dengan kemiskinan dan kekumuhan. Menurut
Sumodiningrat (1989: 26), bahwa kemiskinan merupakan suatu masalah yang
bersifat multidimensional, dalam arti berkaitan dengan aspek sosial, ekonomi,

budaya, politik dan aspek lainnya.



Kartasasmita (1997: 24) mengatakan bahwa kemiskinan merupakan masalah
dalam pembangunan yang ditandai dengan pengangguran dan keterbelakangan,
yang kemudian meningkat menjadi ketimpangan. Sebagai suatu masyarakat yang
tinggal di kawasan pesisir, masyarakat memiliki karakteristik sosial tersendiri
yang berbeda dengan masyarakat yang tinggal di wilayah daratan. Di beberapa
kawasan pesisir yang relatif berkembang pesat, struktur masyarakatnya bersifat
heterogen, terbuka terhadap perubahan dan interaksi sosial. Sekalipun demikian,
masalah kemiskinan masih mendera sebagian warga masyarakat pesisir sehingga
fakta sosial ini terkesan ironi di tengah-tengah kekayaan sumber daya pesisir dan

lautan.

Desa Kuala Stabas merupakan daerah yang termasuk bagian dari wilayah
Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat yang memiliki daerah tepi
pantai dan dihuni oleh masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan baik itu
nelayan budidaya maupun nelayan tangkap. Hal yang menjadi masalah utama
masyarakat Desa Kuala Stabas adalah kondisi tempat tinggal yang kurang layak
untuk di huni atau salah satu kawasan perkampungan kumuh. Sarana dan
prasarana yang dimiliki masyarakat nelayan yang tersedia dapat diketahui belum
memadai kebutuhan masyarakat setempat dan hanya sedikit masyarakat yang
mempunyai MCK sendiri sehingga sulit untuk mendapatkan air yang bersih.
Selain itu kebiasaan masyarakat juga sering membuang sampah kesungai, pantai,
dan semak-semak yang ada dilingkungan sekitar rumah mereka. Hal ini
menyebabkan kualitas lingkungan sekitar tidak baik dan dapat berakibat buruknya

tingkat kesehatan masyarakat.



Pada dasarnya suatu permukiman kumuh terdiri dari beberapa aspek penting,
yaitu tanah atau lahan, rumah atau perumahan, komunitas, sarana dan prasarana
dasar, yang terajut dalam suatu sistem sosial, sistem ekonomi dan budaya baik
dalam suatu ekosistem lingkungan permukiman kumubh itu sendiri. Daerah kumuh
(slum area) diartikan sebagai suatu kawasan pemukiman atau bukan kawasan
pemukiman yang dijadikan sebagai tempat tinggal yang bangunan-bangunannya
berkondisi substandar atau tidak layak yang dihuni oleh penduduk miskin yang

padat.

Menurut UU No. 4 Pasal 22 Tahun 1992 tentang Perumahan dan Permukiman
Permukiman Kumuh adalah Permukiman tidak layak huni antara lain karena
berada pada lahan yang tidak sesuai dengan peruntukan atau tata ruang, kepadatan
bangunan sangat tinggi dalam luasan yang sangat terbatas, rawan penyakit sosial
dan penyakit lingkungan, kualitas umum bangunan rendah, tidak terlayani
prasarana lingkungan yang memadai, membahayakan keberlangsungan kehidupan

dan penghuninya.

Ciri-ciri kampung atau pemukiman kumuh menurut Sinulingga (2005: 32) terdiri
dari:

a. Penduduk sangat padat antara 250-400 jiwa/ha. Pendapat para ahli
perkotaan menyatakan bahwa apabila kepadatan suatu kawasan telah
mencapai 80 jiwa/ha maka timbul masalah akibat kepadatan ini, antara
perumahan yang dibangun tidak mungkin lagi memiliki persyaratan

fisiologis, psikologis dan perlindungan terhadap penyakit.



b. Jalan-jalan sempit tidak dapat dilalui oleh kendaraan roda empat,
karenasempitnya, kadang-kadang jalan ini sudah tersembunyi dibalik atap-
atap rumah yang sudah bersinggungan satu sama lain.

c. Fasilitas drainase sangat tidak memadai, dan malahan biasa terdapat jalan-
jalan tanpa drainase, sehingga apabila hujan kawasan ini dengan mudah
akan tergenang oleh air.

d. Fasilitas pembuangan air kotor atau tinja sangat minim sekali. Ada
diantaranya yang langsung membuang tinjanya ke saluran yang dekat
dengan rumah, ataupun ada juga yang membuangnya ke sungai yang
terdekat.

e. Fasilitas penyediaan air bersih sangat minim, memanfaatkan air sumur
dangkal, air hujan atau membeli secara kalengan.

f. Tata bangunan sangat tidak teratur dan bangunan-bangunan pada
umumnya tidak permanen dan malahan banyak yang darurat.

g. Kondisi a sampai f membuat kawasan ini sangat rawan terhadap penularan
penyakit.

h. Pemilikan hak atas lahan sering tidak legal, artinya status tanahnya masih

merupakan tanah negara dan para pemilik tidak memiliki status apa-apa.

Dengan keadaan tersebut bibit penyakit mudah menyerang masyarakat pesisir.
Perilaku masyarakat yang tidak bersih dan sehat membuat banyak penyakit dapat
menjangkiti masyarakat. Penyakit tersebut antara lain diare (karena masyarakat
makan dan minum dengan tangan dan perabot yang tidak bersih) dan penyakit
kulit (karena masyarakat mandi dengan air sungai yang telah tercemar oleh

sampah.



Menurut Winslow (2000: 14), definisi kesehatan masyarakat adalah ilmu dan kiat
untuk: (1) mencegah penyakit, (2) memperpanjang harapan hidup, dan (3)
meningkatkan kesehatan dan efisiensi masyarakat, melalui usaha masyarakat yang
terorganisir untuk : (1) sanitasi lingkungan, (2) pengendalian penyakit menular,
(3) pendidikan hygiene perseorangan (personal hygiene), (4) mengorganisir
pelayanan medis dan perawatan agar dapat dilakukan diagnosis dini dan

pengobatan pencegahan, dan (5) membangun mekanisme sosial.

Jadi pemukiman kumuh adalah lingkungan hunian tempat tinggal atau rumah
beserta lingkungannya, yang berfungsi sebagai rumah tinggal dan sebagai sarana
pembinaan keluarga, tetapi tidak layak huni ditinjau dari tingkat kepadatan
penduduk, sarana dan prasarananya, fasilitas pendidikan, kesehatan serta sarana

dan prasarana sosial budaya masyarakat.

Kondisi sanitasi lingkungan di pemukiman nelayan Kuala Stabas Kecamatan
Pesisir Tengah dilihat dari pemenuhan terhadap sarana sanitasi belum bisa
menjamin bahwa lingkungan perumahan dapat memberikan rasa nyaman dan
bebas dari kemungkinan penyebaran penyakit. Hal ini dapat dilihat dari kondisi
rumah yang belum memenuhi kriteria rumah sehat, kebiasaan masyarakat buang
air besar di sungai atau laut pengelolaan limbah cair belum dilakukan dengan baik
karena masih banyak dijumpai penggenangan air limbah dari rumah tangga di
pekarangan rumah dan air di saluran drainase yang tidak dapat mengalir karena
saluran tertutup sampah, kebiasaan dalam membuang sampah masih dilakukan di

sembarang tempat, di selokan, di pekarangan rumah dan di sungai.



Peran masyarakat dalam perbaikan dan peningkatan kualitas sanitasi lingkungan
masih sangat minim sekali dan tidak dapat berkembang secara optimal. Hal ini
karena dipicu olehpengetahuan masyarakat tentang sanitasi masih pada tingkat
tahu, artinya masyarakat dapat menyebutkan, menguraikan, menyatakan dan
sebagainya tetapi belum memunculkan sikap ataupun tingkah laku nyatadalam
masalah kemiskinan dan kurangnya akses terhadap berbagai fasilitas dan

kebutuhan dasar, seperti pendidikan, kesehatan (pola hidup bersih) dan lain-lain.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti akan melakukan penelitian mengenai
Nelayan dan Pekampungan Kumuh di Desa Kuala Stabas Kecamatan Pesisir
Tengah Kabupaten Pesisir Barat sehingga dapat mengatasi permasalahan yang
terjadi serta dapat menciptakan aktivitas permukiman yang terkendali sesuai

dengan tatanan lingkungan yang seimbang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Apa makna bersih dan kotor bagi masyarakat nelayan di Desa Kuala
Stabas Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat?
2. Apa makna sehat dan sakit bagi masyarakat nelayan di Desa Kuala Stabas
Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat?
3. Bagaimana strategi hidup masyarakat nelayan yang tinggal di
perkampungan kumuh di Desa Kuala Stabas Kecamatan Pesisir Tengah

Kabupaten Pesisir Barat?



C. Tujuan penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemukiman
kumah dilihat dari makna bersih dan kotor pada masyarakat nelayan di Desa

Kuala Stabas Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat.

D. Kegunaan penelitian

1. Secara teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan
menambah pengetahuan ilmu sosial tentang sosiologi kesehatan mengenai
Nelayan dan Perkampungan Kumuh.

2. Secara praktis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan
pengetahuan peneliti dan menjadi masukan informasi bagi dan pihak
lainnya mengenai makna Bersih dan Kotor pada masyarakat nelayan di

Desa Kuala Stabas Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Lampung Barat.



